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Abstract

Smart village presented as an answer to the increase in personnel services of the village the
technology-based society. Community service aims to improve the quality of the infrastructures and
information technology. Service target is a computer and information technology infrastructure at the
village office, continued throughout the village head, social group, and informal sector. Problem solved in
three stages, preparatory activities, implementation, and evaluation. Preparation was conducted through
meetings with partners on plans to increase the quality of infrastructure technology. Implementation
done by revamping the hardware and software technology accompanied by training, followed by
discussion, and exercises in the form of simulation activities for all services provided by the Village Office.
Evaluation activities are conducted for each stage by collecting and concluded the data from each phase of
activity. After the evaluation, continued implementation of the implementation of the system directly
interacts with the public. The result of the increase of information and computer technology have found
success with indications of an increase in the satisfaction of internal and community.
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Abstrak

Smart village dihadirkan sebagai jawaban untuk peningkatan layanan aparatur desa terhadap
masyarakat berbasis teknologi. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
perangkat teknologi dan informasi. Sasaran pengabdian adalah infrastruktur teknologi informasi dan
komputer pada kantor desa, dilanjutkan seluruh Kepala Dusun, RW, dan RT. Permasalahan diselesaikan
dalam tiga tahapan kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan dilakukan dengan
melaksanakan pertemuan dengan mitra mengenai rencana peningkatan kualitas teknologi infrastruktur.
Pelaksanaan dilakukan dengan pembenahan teknologi perangkat keras dan lunak disertai dengan
pelatihan, dilanjutkan dengan diskusi, dan latihan dalam bentuk kegiatan simulasi untuk seluruh pelayanan
yang disediakan oleh Kantor Desa. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk masing-masing tahap dengan
mengumpulkan dan menyimpulkan data dari masing-masing tahapan kegiatan. Setelah evaluasi,
dilanjutkan implementasi pelaksanaan sistem langsung berinteraksi dengan masyarakat. Hasil kegiatan
peningkatan teknologi informasi dan komputer menunjukkan keberhasilan dengan indikasi adanya
peningkatan kepuasaan dari internal maupun masyarakat.

Kata kunci: smart village, pelayanan, kantor desa;

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan data BPS, pada saat ini (BPS, 2018) Negara Indonesia memiliki 66.048,
42048 desa telah mendapat akses Internet, sementara 24.000 desa di antaranya belum
mendapatkan akses internet atau sinyalnya masih kurang bagus(Nurhasanah et al., 2015). Desa
yang telah memiliki akses Internet (Holmes, Jones, & Heap, 2015) dapat mengembangkan dan
merencanakan layanan kepada masyarakat berbasis TIK. Sementara desa yang belum memiliki
akses Internet dapat membangun solusi sendiri (Santoso et al., 2019) (Gangani, Dungrani, &
Jadeja, 2018) melalui sambungan antena point to point untuk di sebarkan ke masyarakat desa.

Dimensi smart village diadopsi dari dimensi kota cerdas yang disesuaikan dengan
kondisi dan permasalahan yang terdapat di area desa (Luh, Srinadi, Nyoman, & Puspita, 2018)
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(Herdiana, 2019). Dimensi yang menjadi penentu ketercapaian smart village adalah (Somwanshi
et al.,, 2016) smart environtment, smart mobility, smart economy, smart living, smart governance,
dan smart people. Setiap dimensi di ukur ketercapainnya melalui indikator yang telah
ditetapkan, dengan demikian standar capaian smart village (Srivastava, 2018) dapat di ukur
secara realible. Dalam pelaksanaan pengabdian ini dimensi yang di sasaran adalah smart village,
melalui pelayanan publik dan sosial berupa peningkatan layanan terhadap masyarakat.

Desa Rimba Makmur terdiri atas 4 Kepala Dusun yang membawahi Rukun Warga dan
Rukun Tetangga. Dalam pengelolaan administrasi desa Sekretaris Desa membawahi Kaur
Pemerintahan, Kaur Umum, Kaur Keuangan, dan Kaur Pembangunan. Dalam menyelenggara-kan
administrasi pada Dusun maupun di Kantor Desa seluruhnya dilaksanakan secara manual,
sekalipun sudah tersedia komputer, namun masih difungsikan sebagai pengganti mesin ketik.
Masyarakat berinteraksi secara langsung dengan pegawai kantor desa, dalam mengurus
kelengkapan administrasi. Interaksi secara langsung, dengan suasana informal, turut
mendukung iklim yang kondusif dalam menciptakan keharmonisan antara masyarakat staf desa.
Posisi Kantor Desa berada di sisi Utara desa menyebabkan jarak tempuh dari sisi Selatan desa
jarak tempuh lebih jauh. Kondisi saat ini akses layanan tidak selalu dapat berjalan dengan baik,
hal ini disebabkan akses Internet sepenuhnya bergantung kepada penyelenggara operator
telekmunikasi (Setyowardhani, Susanti, & Riyanto, 2019). Ketersediaan sistem informasi
layanan tidak berjalan optimal, diperlukan koneksi Internet dedicated point to point.

Masyarakat berinteraksi secara langsung dengan pegawai kantor desa (INFORMATIKA,
2016), dalam mengurus kelengkapan administrasi. Interaksi secara langsung, dengan suasana
informal, turut mendukung iklim yang kondusif dalam menciptakan keharmonisan antara
masyarakat staf desa. Media yang digunakan dalam perekaman data warga, baik layanan yang
dibutuhkan, maupun kelengkapan surat keterangan masih dicatat dalam lembar buku agenda.
Implementasi pemanfaatan teknologi dalam memberikan layanan kepada masyarakat masih
belum ada.

Kantor desa telah menyediakan komputer desktop sebagai upaya implementasi
teknologi, namun pegawai tidak selalu menggunakan dalam memberikan pelayanan. Justru lebih
memilih menggunakan kertas sebagai media pembuatan surat menyurat. Berdasarkan
wawancara dengan Pak Suwanto (Kaur Pemerintah, pegawai yang sedang bertugas),
menyampaikan bahwa komputer yang tersedia turut membantu pekerjaannya, namun kendala
yang dialami adalah: (1) Sistem Informasi e-Desa sudah tersedia, namun masih terkendala
dalam ke-stabilan akses Internet (Santoso et al., 2019); (2) Komputer yang tersedia berupa
desktop, sehingga tidak praktis, dalam ukuran, daya yang digunakan, dan waktu yang
dibutuhkan untuk menggunakan; (3) Data masyarakat tersedia dalam Internet, bilamana akan
membutuhkan data tersebut, harus datang ke kantor dan mengaktifkan komputer; (4) Sampai
saat ini, daya listrik yang tersedia belum stabil sepenuhnya, hal ini dibuktikan komputer yang
tersedia sering mengalami kerusakan karena faktor listrik; (5) Asupan daya relatif lebih besar,
walaupun monitor telah diganti menjadi LCD, hal ini turut mempengaruhi kenaikan biaya beban
pemakaian listrik.

Salah seorang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan memanfaatkan komputer
sebagai media menyelenggarakan administrasi. Ibu Indri Astuti menjabat Kaur Keuangan Desa
Rimba Makmur, menyampaikan bahwa dalam pengelolaan keuangan, komputer yang tersedia
sudah membantu, namun masih ada kelemahan, manakala daya listrik tidak stabil, menempati
ruang relatif besar, otomatisasi (Raharjo, 2019), penyimpanan tidak portable, dan gangguan
kerusakan. Harapan yang disampaikan adalah: tersedianya peralatan dengan daya rendabh,
memudahkan portabilitas data, dan sistem aplikasi kependudukan dan otomatisasi keuangan.
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2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan implementasi smart village di Desa Rimba Makmur dengan
diagram dibawabh ini.

| SMART GOVERNANCE |

PERMASALAHAN | sowust | [ xEmErLaNwIay |
Akses Intemet Pelatihan membuat Pendampingan
: : koneksi dedicate point pemeliharzan konsksi
tidak stabil |:> o point ‘:> point to point
Akses Internet tidak Pelatihan pembuatan Pendampingzn
merata diseluruh desa zkses point dan pendistribusian akses
penysbarannya point
Aplikasi administrasi Pelatihan pembuatan |:> Pendampingzn dan
" o Bdal dan penggunaan aplikasi konsultasi aplikasi
k dudukan tidak ==
Fpencu .an 2 |:> kependudukan kependudukan
tersedia
Website desa belum Pelatthan pembuatan Pend=mpingan dan
tersedia |:> dan pengisian content |:> konsultasi pengisian
website website via CMS
Informasi website Pelatihan pembuatan Pengembangan e-sapi
Penjualan sapi belum dan pengisian content |:> (Penjualan, pmdzh antar
tersedia Informasi Jual Sapi sesama, berbagi)
| EVALUASI PELAKSANAAN |
LUARAN:

Koneksi Internet; Publikasi Smart Village Penmgkatan IPTEK

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Identifikasi permasalahan dilakukan melalui pertemuan langsung dengan aparatur desa
dilanjutkan dengan observasi ke lapangan. Hasil identifikasi permasalahan yang telah diperoleh
adalah: (1) ketersediaan akses internet yang tidak stabil di seluruh desa; (2) akses Internet tidak
merata di seluruh desa; (3) belum tersedia aplikasi administrasi kependudukan; (4) belum
tersedia portal desa; (5) sebagai desa lumbung sapi, namun tidak tersedia website yang memuat
informasi penjualan sapi. Permasalahan yang telah di identifikasi, dimusyawarahkan dengan
aparatur desa untuk mencari solusi. Solusi di berikan dalam kerangka implementasi smart
village, yang mencakup pelatihan membuat koneksi dedicate point to point, pelathan pembuatan
akses point dan penyebarannya, pelatihan pembuatan dan penggunaan aplikasi kependudukan,
pelatihan pembuatan dan pengisian content website, dan pelatihan pembuatan dan pengisian
content Informasi Jual Sapi. Keberlanjuan setelah pelatihan di lakukan pendapingan
pemeliharaan koneksi point to point, pendampingan pendistribusian akses point, pendampingan
dan konsultasi aplikasi kependudukan, pendapingan dan konsultasi pengisian website via CMS,
dan pengembangan e-sapi.

2.1. Pelaksanaan

Pengabdian ini merupakan bagian dari pengabdian pengembangan desa mitra yang telah
dilakukan para narasumber/dosen bersama tim di Desa Rimba Makmur, fokus pengabdian yang
dilakukan adalah tentang peningkatan profesionalitas layanan aparatur elektronik bagi pegawai
(Alkadafi, Rusdi, & April, 2019). Tabel 1, menunjukkan kegiatan yang telah dilakukan oleh para
narasumber bersama tim.

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 142


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v3i2

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 4, No. 1 Maret 2020, Hal. 140-151
DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v4il1.3224

Tabel 1. Kegiatan telah Dilakukan

No. W?ku Uraian kegiatan Hasil
Kegiatan
1. 1/4/2019 Upaya peningkatan layanan Disetujui rancangan pembuatan

2. 29/4/2019

3. 2/5/2019
4, 2/5/2019
5. 2/5/2019
6. 1/6/2019
7. 6/7/2019
8. 6/7/2019
9.  6/7/2019

10. 10/8/2019

11. 10/8/2019

12.  10/8/2019

oleh aparatur desa berbasis
Internet

Launching Website Desa
www.rimbamakmur.desa.id dan
penggunaan bagi masyarakat
Pelatiahan Pembuatan Website
DesaBagi Aparatur Desa Rimba
Makmur

Pelatiahan Pembuatan Aplikasi
Kependudukan

Bagi Admin Desa Rimba
Makmur

Pelatihan tenaga administrasi

Pembuatan Domain

Pelatiahan Entry Data Website
Bagi Administrator Desa Rimba
Makmur

Pelatiahan modul Data
Kependudukan

Bagi Aparatur Desa Rimba
Makmur

Pelatihan Helpdesk bagi tenaga
teknis

Pelatihan membuat koneksi
dedicate point to point

Pelatihan pembuatan akses
point dan penyebarannya

Pelatihan pembuatan dan
penggunaan aplikasi
kependudukan

halaman website

Tersedia domain yang akan
digunakan

Kemampuan dan pemahaman
dalam pembuatan halaman web
site serta penggunaan
Kemampuan mengoperasikan
halaman website kependudukan

Kemampuan tenaga administrasi
dalam memberikan layanan
kepada masyarakat

Tersedia domain
http://www.rimbamakmur.desa.id
Kemampuan administrator dalam
mengelola halaman website

Kemampuan aparatur desa dalam
melakukan pembaharuan
terhadap data kependudukan

Kemampuan dalam melakukan
handling permasalahan dan sistem
penangangan

Kemampuan dalam mengatasi
permasalahan sederhana dalam
koneksi Internet berbasis dedicate
Kemampuan dalam menyebarkan
akses Intenet

Pengetahuan dalam pembuatan
program dan kemampuan dalam
mengoperaikan aplikasi
administrasi kependudukan

2.2. Materi Pengabdian

Pemanfaatan Teknolgi Informasi dan Komunikasi dalam menunjang kinerja di
pemerintah tingkat desa harus didukung oleh ketersediaan Intener (Ardipandanto, Ardiyanti,
Budiman, & Sanur, 2015). Pembukaan jalur koneksi internet point to point yang disambungkan
dari Ujung Batu Rokan, untuk menyediakan akses informasi di Kantor Desa Rimba Makmur.
Akses Internet yang telah tersedia, selanjutnya di didistribusikan secara seimbang dalam
kapasitas lebar kanal dan merata untuk seluruh ruangan, maupun area publik di lingkungan
Kantor Desa. Perangkat yang digunakan untuk mendistribusikan jaringan internet, antara lain
kabel Unshielded Twisted Pair (UTP), connector RG 45, Switch, access point, dan sumber catu
daya.
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Akses jaringan Internet yang telah terpasang untuk seluruh gedung, ruangan, dan media
display visual menggunakan sambungan langsung kabel. Masyarakat yang telah mendaftarkan
perangkat ke dalam sistem akses Internet Desa, dapat menggunakan fasilitas akses melalui
jaringan wireless. Setiap perangkat yang akses ke dalam jaringan telah di sesuaikan
menggunakan Dynamic Configuration Protocol (DHCP) sehingga tidak diperlukan perubahan
alamat Internet Protocol secara manual. Dengan pemanfaatan teknologi DHCP, pegawai kantor
desa maupun masyarakat cukup mudah untuk mengakses layanan desa melalui fasilitas Internet
yang telah tersedia (Somwanshi et al., 2016). Kantor desa sebagai pusat layanan dan hub untuk
Intenet desa, telah menetapkan roadmap distribusi akases internet ke enam Dusun dilingkungan
Desa Rimba Makmur. Disamping Dusun, juga akses dibuka untuk area publik (Singh & Patel,
2018) antara lain: Mesjid, Pos Siskamling, area olah raga, kantor karang taruna, sekolah, dan
sentra pasar.

Setelah tersedia akses Internet dan aplikasi e-desa, aparatur harus mengikuti proses
pelatihan (Rachmawati, 2018) dan tetap meningkatkan kemampuan diri sebagai upaya
mengantisipasi perubahan (Natarajan & Ashok Kumar, 2017) oleh pemerintah dan tuntutan
masyarakat. Seorang aparatur desa yang menyatakan diri profesional, hendaklah memiliki tiga
hal pokok yang ada didalam dirinya, yang diantaranya (Anwari, 2018) meliputi:

a. Skill, yang artinya orang tersebut harus benar-benar ahli di bidangnya.

b. Knowledge, yang artinya orang tersebut harus dapat menguasai, minimalnya berwawasan
mengenai ilmu lain yang berkaitan dengan bidangnya (Elfina, Wawo, & Husin, 2019).

c. Attitude, yang artinya bukan hanya pintar, akan tapi harus memiliki etika yang diterapkan
didalam bidangnya (Dewi & Damayanthi, 2019).

2.3. Struktur Smart Village

Dalam memberikan pelayanan berbasis TIK, ada kerangka sebagai pegangan yang
memudahkan aparatur untuk memberikan layanan administrasi desa kepada masyarakat.
Kemampuan memberikan pelayanan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan merupakan
acuan utama dalam mengukur tingkat profesionalitas (Prahati, Zuhdi, & Aguswan, 2017).
Halaman website yang telah disediakan, terdiri atas:

1. Portal berita, memuat halaman statis yang dikelola melalui content management system.
Dalam pengoperasian, di rancangan dan dibuat semudah-mudah untuk mempercepat dan
menurunkan potensi kesalahan oleh operator (Prasetyo, 2019).

2. Administrasi kependudukan, menyediakan pengelolaan data yang melibatkan masyarakat
secara langsung dan aparatur desa sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya (Jain & Sarkar,
n.d.).

Hasil kegiatan yang diselenggarakan oleh Kantor Desa, disebarkan melalui pemuatan
pada portal berita (Natarajan & Ashok Kumar, 2017), yang terdiri atas:

1. Informasi, memuat berita terbaru berhubungan dengan kegiatan yang diselenggarakan
maupun kejadian yang dialami oleh desa

2. Profil Desa, memuat sejarah desa, visi dan misi, kata Pengantar oleh Kepala Desa

3. Lembaga, memuat organsiasi yang berada dalam naungan desa, yang terdiri atas Karang
Teruan, BPD, LPMD, RT/RW, BUMDES, Perpustakaan Desa, BAZ, PKK, Kelomok Tani (Razak
etal, 2013), dan LINMAS

4. Layanan, memuat Penerbitan KK, Pembuatan KK, Pembuatan Akta, Pembuatan PKH,

Jamkesda

Transparansi Desa, memuat transparansi anggaran, dan rencana kerja dan anggaran

6. Regulasi, memuat peraturan, edaran, dan panduan yang dikeluarkan oleh desa

u1
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada gambar 2(a), tim pengabdi melakukan pemasangan antena grid pada media tower
yang menghadap ke ISP Telkom dengan sambungan Telkom Speedy. Setelah pemasangan antena
selesai dan terhubung secara fisik, selanjutnya melakukan pemasangan kabel untuk
mendistribusi-kan jaringan ke setiap ruangan melalui perangkat switch, terus tersambung
menggunakan kabel untuk setiap komputer . Gambar 2(b), pengabdi menjelaskan kepada
aparatur desa tentang cara kerja dan fungsi peralatan yang dipasang. Sementara untuk
perangkat mobile dapat menggunakan fasilitas jaringan berbasis wireless. Walaupun
kemudahan telah di tawarkan oleh jaringan berbasis wireless, namun kantor desa sampai saat
ini masih tetap menggunakan sambungan kabel untuk setiap komputer dan media display TV.
Gambar 3(a) tim pengabdi memasang dan merapikan kabel yang melewati area ruangan yang
disaksiskan oleh Sekretaris Desa. Gambar 3(b), pengabdi memasang akses point di dinding,
sehingga dapat dimanfaatkan oleh aparatur desa dan masyarakat.

-

(a) Instalasi Antenna (b) Pemasangan Access Point

Gambar 2. Tenaga Lapangan Pengabdi sedang memasang

(a) Mahasiswa Memasang Instalasi (b) Pengabdi Memeriksa Instalasi

Gambar 3. Pengabdi memasang akses point
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Gambar 4 tersebut merupakan, hasil dari pengabdian yang telah dilakukan. Desa Rimba
Makmur telah memiliki website desa, dengan alamat www.rimbamakmur.desa.id.
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Gambar 5. Sosialisasi pentingnya membawa perangkat masing-masing
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Gambar 6. Mengakses layanan e-desa menggunakan perangkat masing-masing
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Gambar 7. Foto Bersama dengan Sekretaris Desa dan Aparatur
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Setelah membuka akses data internet melalui antena greed point to point, terjadi peningkatan
terhadap akses halaman web site http://www.rimbamakmur.desa.id/, ditunjukkan pada tabel 1

Tabel 2. Frekwensi akses halaman website
Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Akses 107 98 113 160 299 197 210 470 96

Akses Internet sudah dapat dilakukan melalui media operator penyelenggara telekomunikasi,
namun pembukaan akses Internet secara dedicated point to point baru dilakukan pada bulan
Agustus 2019, perbandingan akses data pada bulan Juli 2019 sejumlah 210 akses, terjadi
peningkatan di bulan Agustus 2019 menjadi 470 peningkatan 110%.

600

500

400

300 W Akses
M Bulan

200
} ] I I I I
0 1 T T T T T T T T
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Gambar 8. Grafik Peningkatan Akses halaman website Desa Rimba Makmur

Setelah diadakannya pelatihan instalasi perangkat dan pemahaman perlunya
menggunakan perangkat hemat energi, kemungkinan akan ditemukan kendalam dan perlu
peningkatkan pemahaman serta kemampuan. Oleh karenanya, tim pengabdian membuat
komunitas Grup Whatsap untuk mengantisipasi kendala (Setyowardhani et al., 2019) yang
dialami peserta pasca pelatihan (Zavratnik, Kos, & Duh, 2018).
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amus PPDM E-DESA RIMBA MAKMUR
L Herwin-3, Pak Heri Cmpz, +62 812-2402 52 812-7655-4801 P

Pak. nanti masyarakat disarankan untuk mengganti password yang bukan
NIK

Ok

Assalamu'alaikum Mohon Bapak Ibu Aparatur desa mengisi kuesioner dan
membagi di group desa, ini demi keberlanjutan program kita bersama.
Terimakasih...

https://forms.gle/5FdMckJFucTémvn56

Pengabdian Masyarakat Skema PPDM E-

https://youtu.be/QCpQWs9-HdM

' )
Gambar 9. Komunitas PPDM e-Desa Rimba Makmur

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
kesimpulan yang diperoleh yaitu:

a. Masyarakat Rimba Makmur telah ‘bermigrasi’ sebagai desa smart village dengan
memanfaatkan internet sebagai langkah awal dalam memberikan informasi kepada
masyarakat dengan memiliki website www.rimbamakmur.desa.id.

b. Aparatur Desa Rimba Makmur, telah memiliki kemampuan ketrampilan dalam
mengoperasionalkan website untuk memberikan layanan kepada masyarakat.

Masyarakat Rimba Makmur, telah memiliki kemampuan dalam berinteraksi untuk
kebutuhan administrasi kependudukan (Bogor, 2013) serta sumber berita melalui portal
www.rimbamakmur.desa.id milik desa. Saran-saran untuk untuk penelitian lebih lanjut untuk
menutup kekurangan penelitian. Tidak memuat saran-saran diluar untuk penelitian lanjut.

a. Pelaksanaan pengabdian dengan fokus pembuatan website di Desa Rimba Makmur, perlu
dilanjutkan kepada desa-desa yang lain untuk mengembangkan potensi desa yang ada.

b. Pendampingan kepada desa harus terus dilakukan secara berkelajutan terutama pada
pemberian layanan terhadap masyarakat berhubungan administrasi kependudukan,
pemasukan berita, maupun pengembangan pada website desa.
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